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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas strategi komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata KLU 

mempertahankan eksistensi tiga Gili di masa pandemi COVID-19. Dampak dari terjadinya 

wabah COVID-19 yang menyebar ke Indonesia hingga masuk ke Lombok, khususnya 

Lombok Utara yang menyebabkan penurunan angka wisatawan tidak terkecuali di tiga 

Gili. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh 

melalui metode wawancara dengan informan, observasi dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori AIDDA (Awareness, Interest, Desire, 

Decision, Action). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah Dinas Pariwisata KLU 

dalam mempertahankan eksistensi tiga Gili di masa pandemi COVID-19 menggunakan 

beberapa strategi komunikasi pemasaran, seperti advertising dan ditunjang dengan 

program-program kerja yang dimiliki Dinas Pariwisata KLU, selain itu Dinas Pariwisata 

juga melakukan alternatif dengan menggencarkan wisata yang ada di daratan dengan tujuan 

menstabilkan ekonomi yang ada di Lombok Utara. 

Kata Kunci : Dinas Pariwisata KLU, Strategi Komunikasi Pemasaran, Pariwisata Tiga 

Gili, COVID-19 

ABSTRACT 

 

This study discusses the marketing communication strategy of the KLU Tourism 

Office in maintaining the existence of the three Gilis during the COVID-19 pandemic. The 

impact of the COVID-19 outbreak spreading to Indonesia and reaching Lombok, especially 

North Lombok, resulted in a decrease in tourist numbers, including in the three Gilis. This 

research uses a qualitative descriptive research method. Data were obtained through 

interviews with informants, observation, and documentation. The theory used in this 

research is the AIDDA theory (Awareness, Interest, Desire, Decision, Action). The results 

of this study indicate that the KLU Tourism Office, in maintaining the existence of the 

three Gilis during the COVID-19 pandemic, employs several marketing communication 

strategies, such as advertising supported by the work programs owned by the KLU Tourism 

Office. Additionally, the Tourism Office also explores alternatives by promoting tourism on 

the mainland with the aim of stabilizing the economy in North Lombok. 

 
Keywords: KLU Tourism Office, Marketing Communication Strategy, Three Gilis 

Tourism, COVID-19 
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PENDAHULUAN 

 

COVID-19 pertama kali muncul di Wuhan, Tiongkok, dan menyebar ke seluruh 

dunia termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia memberlakukan berbagai kebijakan 

seperti Work From Home dan penggunaan masker untuk mengendalikan penyebaran 

virus. Meskipun demikian, kasus COVID-19 terus meningkat di Indonesia, dengan lebih 

dari 210.940 kasus pada bulan September 2020. Sektor pariwisata menjadi salah satu yang 

paling terdampak, seperti Gili Matra di Lombok Utara mengalami penurunan jumlah 

pengunjung secara drastis. Sebelum pandemi, Gili Matra biasanya dikunjungi oleh ribuan 

turis setiap bulannya, tetapi setelah lockdown, jumlah pengunjung menurun menjadi hanya 

beberapa ratus saja. Dampak pandemi COVID-19 sangat terasa di sektor pariwisata, 

memengaruhi perekonomian lokal dan industri pariwisata secara keseluruhan. 

 

Penurunan jumlah wisatawan di Gili Matra, Lombok Utara, menjadi tantangan bagi 

Dinas Pariwisata Kabupaten tersebut. Meskipun tugas mereka adalah meningkatkan 

kunjungan ke Gili Matra, mereka juga harus mematuhi protokol kesehatan. Penurunan 

kunjungan menyebabkan dampak ekonomi negatif bagi pemilik bisnis di pulau tersebut, 

seperti hotel, bar, restoran, dan villa, yang mengalami sepi pengunjung. Menurut Kepala 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara, Vidi Ekakusuma, kunjungan harian ke 

Gili Matra pada bulan Agustus 2020 kurang dari 500 orang, jauh dari ekspektasi. Dinas 

Pariwisata Lombok Utara dihadapkan pada tantangan besar untuk mengatur strategi 

pemasaran yang efektif dalam mempertahankan eksistensi Tiga Gili di tengah pandemi 

COVID-19, mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dan kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan. Oleh karena itu, penelitian akan difokuskan pada strategi komunikasi 

pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara untuk mempertahankan 

eksistensi tiga Gili di masa pandemi COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki ciri atau karakteristik yang membedakan 

dengan penelitian jenis lainnya. Menurut Strauss dan Corbin dalam Creswell, J. 

(1998), yang dimaksud penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan 



4 

 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Adapun 

Bogdan & Biklen, S. (1992), menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan serta 

perilaku orang-orang yang diamati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Meningkatkan pengunjung wisata di masa pandemi, merupakan hal yang 

tidak mudah untuk dilakukan. Terutama bagi pemegang kebijakan atau pemerintah 

daerah setempat. Program-program Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara 

sangat dibutuhkan dalam hal ini, guna menstabilkan jumlah pengunjung yang turun 

secara signifikan akibat dari pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil pengumpulan 

data, diperoleh informasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Lombok Utara sebagai berikut: 

1. Memberikan Bantuan Kepada Pelaku Usaha Untuk Survive Pada Masa Pandemi 

COVID-19. 

Target utama Pemerintah Kabupaten Lombok Utara melalui Dinas 

Pariwisata bagi para pelaku usaha khususnya pelaku pariwisata yaitu bisa 

survive atau bisa bertahan dan melewati masa pandemi. Caranya yaitu dengan 

memberikan bantuan berupa uang tunai yang jumlahnya berdasarkan pajak yang 

telah dibayarkan. Hal ini secara tidak langsung juga menunjukkan apresiasi dari 

pemerintah daerah karena area Tiga Gili merupakan salah satu daerah yang 

memberikan sumbangan ekonomi yang tinggi pada masa normal. 

2. Membantu Pelaku Pariwisata mendapatkan Sertifikat CHSE 

 
CHSE adalah singkatan dari "Cleanliness, Health, Safety, and 

Environmental Sustainability" (Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan 

Keberlanjutan Lingkungan). Sertifikat CHSE adalah sertifikat yang diberikan 

kepada bisnis, tempat-tempat wisata, atau penyelenggara acara yang memenuhi 

standar tertentu terkait dengan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan 

keberlanjutan lingkungan. Sertifikat ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

suatu tempat atau bisnis telah mengadopsi praktik terbaik dalam hal ini dan 

telah mematuhi pedoman yang telah 

ditetapkan (Amelia & Prasetyo, 2022). Sesuai yang dijelaskan oleh kepala Dinas 
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Pariwisata KLU, Pemerintah Kabupaten Lombok Utara melalui Dinas 

Pariwisata mendorong pelaku usaha di Tiga Gili khususnya Hotel dan 

Restaurant untuk mendapatkan sertifikat CHSE sebagai bentuk kepedulian 

terhadap konsumen. Caranya yaitu dengan memberikan bantuan kepada pelaku 

usaha yang memiliki keinginan untuk mengurus dan mendaptkan sertifikat 

tersebut. Bantuan yang diberikan berupa kemudahan proses hingga pemberian 

bantuan uang jika memang diperlukan. 

3. Gili Trawangan, Meno dan Air sebagai Bubble Island "Green Zone Destination". 

 
Program ini merupakan hasil kerja sama antara Pemerintah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat dan Pemerintah Kabupaten Lombok Utara. Program ini 

sejatinya merupakan penggabungan dari dua konsep kegiatan yaitu Bubble 

Island dan Green Zone Destination. Bubble Island merupakan inovasi perjalan 

wisata dengan konsep menghubungkan satu destinasi wisata. Kegiatan ini 

berpotensi menyamaratakan jumlah kunjungan wisatawan. Seperti contoh, 

wisatawan yang menonton Moto Gp, bisa sekaligus mengunjungi daerah-daerah 

wisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat khususnya tiga Gili di Kabupaten 

Lombok Utara. Sedangkan Green Zone Destination merupakan konsep kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Pemerintah untuk menjelaskan bahwa suatu daerah 

aman untuk dikunjungi khususnya pada masa Pandemi karena telah memenuhi 

standar protokol keamanan dan Kesehatan Covid- 19. 

4. Mendukung penyelenggaraan Atraksi Budaya. 

 
Pemerintah Kabupaten Lombok Utara melalui Dinas Pariwisata 

mendukung segala bentuk penyelenggaraan Atraksi atau Kegiatan Budaya di tiga 

gili. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Kepala Dinas Pariwisata Lombok 

Utara, bapak Vidi Eka Kusuma yang menjelaskan bahwa Dinas Pariwisata 

Lombok Utara mendukung penuh acara-acara budaya di Tiga Gili demi 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

Salah satu bentuk kegiatan budaya yang diselenggarakan adalah Atraksi 

Ritual Adat Rebo Bontong. Kegiatan ini diselenggarakan di Gili Trawangan, 

Meno dan Air pada 13 sampai dengan16 September 2022. Atraksi Ritual Adat 

Rebo Bontong merupakan kegiatan ritual mandi bersama yang dilakukan 

masyarakat Suku Sasak. Dilihat dari namanya, Rebo Bontong berarti Rabu 

terakhir bulan kedua pada penanggalan Hijriah yakni Safar. 
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5. Mengoptimalkan Promosi Melalui Media Sosial 

 
Media sosial utama yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 

Lombok Utara untuk mempromosikan pariwisata kabupaten Lombok Utara 

khususnya tiga Gili adalah Instagram, Youtube dan Facebook. 

 

6. Mengoptimalkan Promosi Melalui Media Cetak 

 
Selain melalui media social, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara 

dalam meningkatkan kunjungan wisatawan juga menggunakan promosi melalui 

media cetak. Media cetak mencakup berbagai jenis saluran, termasuk koran, 

majalah, pamflet, brosur, selebaran, poster, banner, baliho dan sebagainya. 

7. Mengoptimalkan Promosi Melalui Portal Berita Media Online 

 
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan melakukan kegiatan dengan menyasar Portal Berita 

media online. Hasil wawancara dengan Kasi (kepala seksi) bidang pemasaran 

yakni Alwi Agusto menjelaskan bahwa dalam mewujudkan kegiatan tersebut 

mereka melakukan kerja sama dengan wartawan sampai dengan portal berita 

lokal. 

8. Memberikan Sosialisasi dan Pengarahan terkait Hibah Kemenparekraf 

 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif telah menyiapkan Dana Hibah Pariwisata sebesar Rp3,3 

triliun yang merupakan bagian dari Program Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN) guna membantu Pemerintah Daerah (Pemda) serta Industri Hotel dan 

Restoran guna bertahan menghadapi pandemi. 

 

Analisis Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata Lombok Utara dengan 

Teori AIDDA 

Jika program kerja ataupun strategi komunikasi pemasaran yang telah 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Utara dianalisis menggunakan 

teori AIDDA yaitu Awareness, Interest, Desire, Decision dan Action, maka diperoleh 

hasi sebagai berikut: 
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a. Awareness (Kesadaran) 

Awareness (kesadaran) dalam teori AIDDA yaitu membuat konsumen sadar 

akan suatu produk/jasa dengan cara memberikan informasi mengenai suatu produk 

atau jasa tersebut, dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara 

telah melakukan strategi komunikasi pemasaran dalam bentuk advertising 

(periklanan), di dalam advertising yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata yaitu 

menggunakan media, beberapa media untuk menginformasikan masyarakat bahwa 

pariwisata tiga Gili dan wisata lainnya yang ada di Lombok Utara sudah aman untuk 

dikunjungi walaupun pada masa pandemi COVID-19. Advertising dilakukan juga 

karena pada saat masa pandemi seperti saat ini pergerakan serta program-program 

pemerintah sulit untuk dijalankan, sehingga satu- satunya jalan yaitu dengan tetap 

menginformasikan namun dengan memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, 

sehingga dengan informasi-informasi tersebut calon wisatawan yang melihat 

postingan-postingan Dinas Pariwisata Lombok Utara di media sosial yang dimiliki 

maka akan timbul kesadaran (awareness) bahwa pariwisata yang ada di Lombok Utara 

beberapa sudah kembali buka bahkan di masa pandemi, namun tentu dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. 

b. Interest (Perhatian) 

 
Setelah awareness dalam teori AIDDA adapun interest (perhatian). Interest 

ini yaitu munculnya minat konsumen atau target sehingga konsumen memperhatikan 

produk atau jasa yang dipromosikan, dan munculnya rasa untuk ingin membeli atau 

menggunakan produk / jasa tersebut. Dalam strategi yang digunakan oleh Dinas 

Pariwisata Lombok Utara yakni advertising (periklanan), disini pihak Dinas 

menginformasikan bahwa pariwisata tiga Gili sudah buka kembali walaupun pada 

masa pandemi seperti sekarang, jadi dengan melihat informasi tersebut membuat 

masyarakat tertarik untuk mengetahui 

lebih jauh lagi. Namun bagi masyarakat yang tidak ingin berwisata maka informasi 

tersebut tidak menarik perhatian mereka. Bagi masyarakat yang ingin berwisata ke 

tiga Gili atau ke tempat pariwisata lainnya yang ada di Lombok Utara, informasi 

tersebut merupakan informasi yang ditunggu-tunggu. 

 

Adapun inovasi yang akan dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam waktu dekat 

yakni pada tahun 2022 nantinya untuk menarik wisatawan. Dari hasil wawancara 

Kepala Dinas Pariwisata tersebut yang mengungkapkan bahwa Dinas Pariwisata akan 

Menjalankan program yang bernama Bubble Island (koridor perjalanan pariwisata). 



8 

 

Program tersebut nantinya bertujuan untuk meningkatkan pengunjung dan 

mengembangkan pariwisata yang ada di Lombok Utara dan bukan hanya tiga Gili 

saja, karena semenjak pandemi juga Dinas Pariwisata lebih gencar pada destinasi 

wisata yang ada di daratan Lombok Utara dengan alasan bahwa selama pandemi di 

tiga Gili banyak properti atau jasa usaha yang tidak beroperasi dan hal tersebut 

mengakibatkan turunnya minat wisatawan, sehingga agar tetap menstabilkan ekonomi 

di Lombok Utara Dinas Pariwisata mengambil alternatif tersebut, namun tetap 

mensupport tiga Gili untuk tetap beroperasi pada masa pandemi. Program bubble 

island tersebut dibuat dengan cara kerja yaitu wisatawan yang berwisata atau yang 

sedang menonton Moto GP bisa berwisata ke destinasi wisata lainnya yang ada di 

Lombok Utara seperti tiga Gili kemudian berpindah ke Senaru dan seperti itu 

seterusnya mengikuti koridor perjalanan. Program tersebut diharapkan mampu untuk 

menarik perhatian calon wisatawan yang berwisata ke Lombok atau Lombok Utara 

tepatnya. 

c. Desire (Keinginan) : 

 
Pada tahap desire, konsumen sudah mulai menginginkan produk / jasa 

tersebut. Karena setelah adanya perhatian dari konsumen, maka timbullah 

keinginan konsumen untuk membeli atau menggunakan produk / jasa yang dilihat 

melalui informasi yang ada, tertarik dari kegunaan atau tertarik karena alasan 

lainnya. Dinas Pariwisata Lombok Utara menggunakan advertising tersebut untuk 

menginformasikan kepada masyarakat bahwa pariwisata Lombok Utara tetap aman 

dikunjungi, sehingga calon wisatawan bisa tau informasi terkini tentang pariwisata, 

selain itu pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara bisa membantu 

para pelaku wisata yang ada 

di Lombok Utara terkait dengan promosi dan informasi-informasi lainnya 

mengenai pariwisata Lombok Utara. 

d. Decision (Keputusan) : 

 
Keputusan disini merupakan bentuk eksekusi dari konsumen mengenai 

barang 

/ jasa yang ditawarkan. Dalam hal strategi komunikasi pemasaran yaitu advertising 

yang digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara memang 

tidak menjamin untuk membuat wisatawan terpengaruh begitu saja dan langsung 

mengambil keputusan akan berlibur atau berwisata ke tiga Gili. Namun dengan 
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adanya upaya tersebut setidaknya membuat calon wisatawan berfikir lagi apakah 

akan berlibur atau tidak. 

Karena memang tujuan dari strategi komunikasi pemasaran yaitu 

menginformasikan dan mempengaruhi agar konsumen atau calon wisatawan 

mengambil keputusan untuk berwisata ke tiga Gili walau di masa pandemi. 

Dengan adanya program vaksin massal dan adanya sertifikat CHSE seperti yang 

diungkapkan oleh Kepala Dinas Pariwisata dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti tersebut akan membuat calon wisatawan untuk menentukan keputusannya, 

ditambah dengan adanya informasi-informasi mengenai tiga Gili yang di posting 

oleh Dinas Pariwisata Lombok Utara, namun adapun kekurangan dari media 

tersebut yaitu tidak banyak postingan atau konten yang dibuat oleh Dinas 

Pariwisata dalam media sosial yang mereka miliki, disebabkan karena sepinya 

pengunjung dan tidak adanya kegiatan wisata seperti sebelum pandemi. 

e. Action (Aksi/Tindakan) : 

 
Bagian akhir dari teori komunikasi pemasaran ini yaitu action 

(aksi/tindakan) yaitu tindakan atau aksi yang dilakukan oleh konsumen setelah 

memiliki barang atau setelah menggunakan jasa yang ditawarkan. Jika strategi 

komunikasi Dinas Pariwisata Lombok Utara adalah advertising, dan strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pelaku wisata yang ada di tiga Gili 

tentu lebih banyak dan lebih lengkap karena pelaku wisata merupakan penyedia 

jasa wisata sehingga harus memiliki strategi komunikasi pemasaran yang lengkap.  

 

Efektifitas Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata KLU 

Mempertahankan Eksistensi Pariwisata Tiga Gili di Masa Pandemi Covid-19 

Dinas Pariwisata kabupaten Lombok Utara menggunakan berbagai strategi 

komunikasi pemasaran guna mempertahankan jumlah wisatawan pada sektor wisata 

khususnya di Tiga Gili. Strategi komunikasi pemasaran tersebut menghasilkan 

berbagai program kerja yang dilaksanan oleh Dinas Pariwisata kabupaten Lombok 

Utara pada tahun 2021 dan tujuannya untuk meningkatkan atau setidaknya 

mempertahankan jumlah pengunjung pada tahun selanjutnya. Data jumlah 

pengunjung di Tiga Gili yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok 

Utara menunjukkan bahwa ada kenaikan jumlah pengunjung pada tahun 2022 

dibandingkan tahun 2021. Tahun 2021 diketahui jumlah pengunjung di Tiga Gili 
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sebesar 31.755, kemudian pada tahun 2022 meningkat jauh menjadi 278.519 dan 

sebesar 513.848 pengunjung pada tahun 2023. 

 Jika ditinjau dari jumlah tersebut, di ketahui bahwa strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata kabupaten Lombok Utara efektfif dalam 

mempertahankan eksistensi pariwisata di Tiga Gili. Hal ini menunjukkan komunikasi 

pemasaran yang dilakukan tersebut dapat mempengaruhi komunikan untuk 

melakukan hal yang diinginkan pemberi pesan, dalam hal ini yaitu mengunjungi Tiga 

Gili sebagai wisatawan. Hal ini sesuai dengan teori Richard J. Varey (2002) yang 

menjelaskan strategi komunikasi pemasaran mempunyai tujuan utama yakni untuk 

mempersuasi terget khalayak serta merubah sikap dan perilaku agar berperilaku sesuai 

keinginan pemberi pesan. Sesuai pula dengan teori Effendi (2011) bahwa strategi 

komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam penyampaian pesan sehingga 

mudah dipahami oleh komunikan dan bisa menerima apa yang telah disampaikan, 

sehingga bisa mengubah sikap atau perilaku seseorang.  

Hal ini karena strategi pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Lombok Utara dapat mempengaruhi konsumen untuk berkunjung ke Tiga 

Gili. Berdasarkan pemaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata kabupaten Lombok Utara efektif 

dalam mempertahankan eksistensi pariwisata di wilayah Tiga Gili. Hal ini karena 

strategi pemasaran tersebut secara efektif mampu meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan dari tahun sebelumnya ke tahun selanjutnya yaitu tahun 2021 ke tahun 2022 

dan tahun 2023. 

 

Evaluasi Pelaksanaan Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata KLU 

Mempertahankan Eksistensi Pariwisata Tiga Gili di Masa Pandemi Covid-19 

Pelaksanaan komunikasi pemasaran oleh Dinas Pariwisata tidak selalu 

berjalan dengan lancar, terdapat berbagai hambatan, rintangan dan kekurangan. 

Berikut dijabarkan hambatan, rintangan dan kekurangan serta Solusi yang ditawarkan 

oleh penulis dalam pelaksanaan strategi komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata yang 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak yang berkepentingan di masa depan. 

 

1. Strategi-strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Sebagian besar cenderung 

masih bersifat konvensional atau tidak mengikuti perkembangan zaman dan 

teknologi sehingga tidak dapat menjangkau segala pihak khususnya generasi 

muda yang lebih aktif di media sosial. Diharapkan pada masa mendatang, pihak 



11 

 

dinas mengembangkan inovasi berbasis perkembangan zaman untuk strategi 

komunikasi pemasaran. 

2. Komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata melalui social media belum dilakukan 

secara serius, misalnya pada media sosial youtube. Saat penelitian ini ditulis, 

jumlah subscriber youtube resmi Dinas Pariwisata hanya sebesar 152 serta jumlah 

total video yang ada di akun youtube tersebut hanya 10 video. Hal ini 

menunjukkan bahwa Youtube tidak menjadi prioritas utama. Padahal saat ini 

youtube menjadi salah satu media promosi terbesar di dunia. Solusi yang 

ditawarkan penulis adalah meng-hire atau merekrut sumber daya manusia yang 

focus bekerja sebagai pengelola youtube dinas pariwisata. Sehingga 

pengelolaanya bisa lebih terarah. 

3. Dinas pariwisata belum memiliki master plan yang jelas terkait dengan 

pelaksanaan program kerja pada keadaan luar biasa seperti saat pandemi COVID-

19 ini. Dengan masterplan yang jelas, dinas pariwisata harusnya dalam reaktif 

terhadap keadaan luar biasa karena sebelumnya telah ada rencana yang disusun. 

Solusi yang penulis tawarkan yaitu membuat secondary masterplan kegiatan yang 

secara khusus digunakan ketika keadaan luar biasa seperti saat ada bencana alam. 

4. Salah satu hambatan utama Dinas Pariwisata kabupaten Lombok Utara dalam 

menjalankan strategi komunikasi pemasaran adalah kekurangan anggaran. Hal ini 

karena Sebagian besar anggaran dialokasikan atau dipindah untuk penanganan 

COVID-19. Solusi yang penulis tawarkan adalah membuat alokasi anggaran 

untuk program luar biasa di masa mendatang. Anggaran ini hanya akan 

digunakan jika terjadi hal-hal luar biasa seperti bencana alam atau pandemi. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait strategi 

komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Utara dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung tiga Gili di masa pandemi COVID-19, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Lombok Utara yaitu menggunakan beberapa strategi, seperti strategi advertising yang 

dimana srategi-strategi tersebut tentu ditunjang dengan program-program kerja yang 

dimiliki oleh Dispar KLU, serta dukungan dan kerja sama dari masyarakat maupun 
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pelaku usaha yang ada di tiga Gili. Dari beberapa strategi komunikasi pemasaran yang 

ada, pihak Dinas Pariwisata Lombok Utara lebih banyak menggunakan strategi 

tersebut, berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan. Alasannya karena Dinas 

Pariwisata Lombok Utara disini hanya sebagai pemegang kebijakan saja dan tidak ada 

fungsi lebih seperti menjual secara spesifik. Menjual disini maksudnya yaitu 

memberikan informasi secara langsung mengenai harga dan lainnya kepada 

masyarakat, karena hal tersebut merupakan tugas dari jasa usaha itu sendiri dan disini 

pihak Dinas hanya membantu mempromosikan dan menginformasikan kepada 

masyarakat mengenai destinasi wisata tersebut. 

Strategi komunikasi pemasaran juga tidak hanya dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata saja, namun para pelaku wisata yang ada di tiga Gili yang 

juga menggunakan strategi komunikasi pemasaran untuk mempertahankan usahanya. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa manajer dan staff hotel yang ada tiga Gili, 

semua hotel dan villa yang peneliti wawancarai dan observasi menggunakan strategi 

pemasaran yang lebih lengkap dibanding pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Lombok Utara. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti juga bisa disimpulkan 

bahwa Dinas Pariwisata melakukan alternatif dengan menggencarkan wisata yang ada 

di daratan dengan tujuan menstabilkan ekonomi yang ada di Lombok Utara. 

Dan juga melaksanakan program-program seperti dana Hibah yang bersumber 

dari Pusat untuk membantu para pelaku wisata yang ada di tiga Gili yang masih 

beroperasi pada masa pandemi. Selain itu program yang gencar dilakukan pada masa 

pandemi oleh pihak Dinas Pariwisata yaitu kegiatan vaksinasi dan CHSE (Clean, 

Healthy, Safety, Environment). Dua kegiatan tersebut bersumber dari pusat atau 

Provinsi namun melalui 

Dinas Pariwisata Lombok Utara sebagi pemegang kebijakan dan pengelola 

pariwisata yang ada di Lombok Utara. 
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